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Pada pembangkit listrik tenaga uap ada beberapa faktor yang menentukan 

efektifitas pembakaran. Salah satu faktor tersebut yaitu sisa  pembakaran tak aktif 

yang umumnya disebut ash (abu). PLTU Keban Agung memiliki 2 unit 

pembangkit dengan daya masing-masing 135 MW. Konsumsi batubara berkisar 

1.400 ton/hari untuk tiap unitnya. Dalam penggunaan batubara sebagai sumber 

energi terdapat kendala-kendala yang terjadi. Pada PLTU Keban Agung 

berdasarkan perhitungan performa furnace, tingkat absorbsi panas selalu 

mengalami peningkatan setelah dilakukan pembersihan (sootblowing). Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengkajian tentang kualitas batubara umpan tersebut 

dan bagaimana abu yang dihasilkan terhadap potensi timbulnya slagging. Metode 

yang dilakukan adalah melalui analisis proksimat, analisis kandungan sulfur, 

analisis nilai kalori, ash analysis dan analisis titik leleh abu (ash fuiton 

temperature). Dari hasil ash analysis didapatkan klasifikasi ash adalah lignit. 

Hasil analisis Ash Fution Temperature didapatkan initial deformation temperature 

(1.291 ℃), spherical (1.352 ℃), hemisphere (1.367,5 ℃) dan flow (1.382 ℃). 

Berdasarkan dari hasil ash analysis dan ash fution temperature, batubara yang 

digunakan di PLTU Keban Agung diklasifikasikan sebaga ash lignit dengan 

potensi slagging sedang (Rs = 1.306,3 ℃). 
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In steam power plants there are several factors that determine the effectiveness of 

combustion. One such factor is residual inactive burning which is generally called 

ash (ash). Keban Agung power plants has 2 power generating units of 135 MW 

each. Coal consumption ranges about 1.400 tons / day for each unit. In the use of 

coal as an energy source there are constraints that occur. In Kebun Agung power 

plants, based on furnace performance calculation, heat absorption rate always 

increase after cleaning. It is therefore necessary to assess the quality of the 

feedstock and how the ash is generated for the potential for slagging. The method 

used is through proximate analysis, sulfur content analysis, calorific value 

analysis, ash analysis and ash fuiton temperature analysis. From the ash analysis 

results obtained classification of ash is lignit. The result of Ash Fution 

Temperature analysis is obtained initial deformation temperature (1.291 ℃ ), 

spherical (1.352 ℃ ), hemisphere (1.367,5 ℃ ) and flow (1.382 ℃ ) .Based on 

ash analysis and ash fution temperature, coal used in Keban Agung power plants 

classified as lignite ash with moderate slagging potential (Rs = 1.306,3 ℃ ). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai cadangan batubara 

yang cukup banyak. Seiring dengan berkurangnya energi minyak dan gas bumi, 

maka batubara merupakan salah satu sumber energi alternatif yang sangat 

potensial untuk dikembangkan di Indonesia sebagai bahan bakar pembangkit 

listrik tenaga uap. Pemanfaatan batubara berhubungan erat dengan 

karaktersitiknya (Sukandarrumidi, 2006). 

 PT. China Huadian (CHD) mengoperasikan pembangkit listrik yang 

berkapasitas 2 x 135 MW yang bernama Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

Keban Agung untuk mendukung kebutuhan tenaga listrik masyarakat. Batubara 

yang digunakan sebagai umpan pada PLTU Keban Agung merupakan hasil 

penambangan dari PT. Dizamatra Powerindo.dan PT. Cipta Kridatama. Lokasi 

penambangan PT. Dizamatra Powerindo dan PLTU Keban Agung terletak pada 

wilayah yang sama yaitu di Desa Kebur, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten 

Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

Efektifitas penggunaan batubara sebagai bahan bakar untuk PLTU 

bergantung dari kemampuan peralatan PLTU untuk mengakomodasi sisa 

pembakaran tak aktif yang umumnya disebut ash (abu). Dalam boiler pembakaran 

batubara pulverized, umumnya ash batubara akan terbawa ke furnace oleh produk 

gas hasil pembakaran (flue gas). Partikel ash batubara yang terbawa dalam aliran 

gas dapat menimbulkan masalah  apabila menempel pada permukaan dinding 

penghantar panas. Walaupun  dalam  porsi  kecil,  namun  dapat  menjadi  besar 

pengaruhnya terhadap kerja boiler. Akumulasi dari endapan ash pada dinding 

furnace akan mempengaruhi perpindahan panas, menurunkan absorbsi panas dan 

menunda pendinginan flue gas dan meningkatkan temperatur keluar furnace. 

Fenomena menempel dan menumpuknya ash batu bara yang melebur pada pipa 

penghantar panas  ataupun dinding boiler biasa disebut dengan slagging (Steven S 

Dkk, 1992 dalam Amaliyah N dan Fachri M, 2011). 
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Pembakaran batubara secara langsung adalah cara paling mudah dalam 

pemanfaatan  batubara  guna  menghasilkan  panas  untuk  pembangkit. Pada 

dasarnya semua batubara dapat dibakar untuk dimanfaatkan, akan tetapi dalam 

pemanfaatan batubara sebagai bahan bakar harus memenuhi persyaratan tertentu. 

Seperti pada pembangkit listrik batubara harus mempunyai  kandungan ash lebih 

kecil dari 30% (Muchjidin, 2006). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang analisis kualitas batubara 

umpan sebagai bahan bakar pada PLTU Keban Agung untuk mengetahui potensi 

terjadinya slagging pada boiler sehingga bisa diketahui batubara umpan tersebut 

cocok atau tidak pada PLTU Keban Agung 2 x 135 MW PT. CHD. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana parameter kualitas batubara yang digunakan di PLTU Keban 

Agung berkapasitas 2 x 135 MW? 

2. Bagaimana kandungan ash dari batubara yang digunakan di PLTU Keban 

Agung berkapasitas 2 x 135 MW? 

3. Apakah Batubara yang digunakan di PLTU Keban Agung 2 x 135 MW 

berpotensi terjadi slagging? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di PLTU Keban Agung berkapasitas 2 x 135 MW di 

kabupaten Lahat. 

2. Penelitian dibatasi pada batubara lignit yang digunakan di PLTU Keban Agung 

berkapasitas 2 x 135 MW. 

3. Slagging Indeks berdasarkan pengujian Ash Fution Temperature dan Rasio 

Asam Basa. 

4. Analisis komposis abu meliputi TiO2, SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO, MgO, SO3, 

Na2O,K2O. 

5. Parameter Batubara meliputi analisis proksimat (moisture, ash content, volatile 

matter dan fixed carbon), kandungan sulfur dan nilai kalori, 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis parameter kualitas batubara yang digunakan di PLTU Keban 

Agung 2 x 135 MW. 

2. Menganalisis kandungan ash dari batubara yang digunakan di PLTU Keban 

Agung untuk mengkklasifikasikan ash. 

3. Mengetahui tingkat potensi timbulnya slagging pada boiler melalui 

perhitungan slagging indeks berdasarkan ash fution temperature dan rasio 

asam basa. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi dalam pengetahuan tentang potensi terjadinya slagging 

sehingga dapat menjadi masukan dalam pemilihan jenis batubara yang tepat  

pada PLTU Keban Agung 2 x 135 MW. 

2. Memberikan data ataupun informasi mengenai kualitas parameter batubara 

yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaam dalam penanganan batubara. 
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